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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Teori Umum 

2.1.1. Pengertian Evaluasi 

  Menurut Arikunto dan Jabar dalam Hartini (2018:54) mendifinisikan 

evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 

sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil suatu keputusan.  

  Menurut Stufflebeam dalam Hartini (2018:54) mendifinisikan evaluasi 

sebagai suatu kegiatan yang menjadi bagian dari manajemen. Oleh karena itu, 

evaluasi bertujuan untuk merumuskan apa yang harus dilakukan, mengumpulkan 

informasi, dan menyajikan informasi yang berguna dalam menetapkan alternatif 

keputusan.  

  Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

dapat diartikan sebagai suatu proses merencanakan, memperoleh dan 

menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-

alternatif keputusan. 

 

2.1.2. Pengertian Kinerja 

  Menurut Mangkunegara dalam Suwandi (2017:208) mendifinisikan kinerja 

adalah hasil kinerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

  Sedangkan Menurut Dharma dalam Suwandi (2017:208) mendifinisikan 

prestasi kerja (kinerja) merupakan sesuatu yang dikerjakan atau produk jasa yang 

dihasiklan oleh seseorang atau kelompok orang. 

  Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

adalah hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan 

yang bersangkutan. Dengan demikian untuk mengukur kinerja, masalah yang 

paling pokok adalah menetapkan persyaratan-persyaratan pekerjaan atas 
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kriterianya. Aspek-aspek penilaian kinerja yang dapat ditetapkan adalah prestasi 

kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerja sama, prakarsa dan 

kepemimpinan. Aspek-aspek yang dinilai tersebut pada dasarnya masih dapat 

membantu atau memudahkan dalam pelaksanaan penilaian. Misalnya, aspek 

prestasi kerja dapat dirinci menjadi kualitas pekerjaan, kemampuan bekerja 

sendiri, pemahaman dan pengenalan pekerjaan dan kemampuan memecahkan 

permasalahan yang dicapai oleh karyawan. 

 

2.1.3. Pengertian Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

    Menurut Latif, Jamil, dan Abbas (2018:43), “Analytical Hierarchy 

Process (AHP) merupakan salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan 

yang memiliki keunikan dibandingkan yang lainnya. Hal ini dikarenakan dalam 

pembobotan kriteria, bobot dari setiap kriteria bukan ditentukan di awal tetapi 

ditentukan menggunakan rumus dari metode ini berdasarkan skala prioritas 

(tingkat kepentingan) yang bersumber dari tabel saaty. Keunikan metode ini 

dibandingkan metode lainnya yaitu metode ini didalam menentukan bobot kriteria 

(Wj) berdasarkan hasil evaluasi matrix bobot kriteria bukan ditentukan di awal 

oleh stakeholder dibandingkan metode lainnya.  

Terdapat 3 (tiga) elemen dalam metode AHP: 

1. Masalah 

2. Kriteria 

3. Alternatif 

 

2.1.4. Tahapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

  Menurut Suryadi dan Ramdhani dalam Supriadi,dkk (2018:13) metode 

AHP dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

Prosedur dalam menggunakan metode AHP ada beberapa tahap yaitu : 

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan 

dengan kriteria-kriteria dan alternatif pilihan. 
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3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan 

kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria 

yang setingkat di atasnya.  

4. Melakukan  mendefenisikan perbandingan pasangan sehingga diperoleh 

jumlah penilaian seluruhnya sebanyak  n  x[(n-1)/2] buah dengan n adalah 

banyaknya elemen yang dibandingkan. 

5. Menghitung nilai eigen vector dan menguji konsistensinya, jika tidak 

konsisten maka pengambilan data (preferensi) perlu diulangi.  

6. Memeriksa konsistensi hirarki.  

 

2.1.5. Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) terhadap     

Evaluasi Kinerja Pegawai Puskesmas Tunas Harapan  

   Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) terhadap 

Evaluasi Kinerja Pegawai Puskesmas Tunas Harapan  adalah  program  komputer 

yang dibuat untuk membantu tim penilai dalam melakukan evaluasi kinerja 

pegawai.  

 

2.2. Teori Khusus 

2.2.1. Pengertian Data Flow Diagram (DFD)  

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:70), “Data Flow Diagram 

(DFD) dalam Bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah 

representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi 

informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan 

keluaran (output)”. 

 Notasi – notasi pada DFD ( Edward Yourdon dan Tom DeMarco ) adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 2.1. Simbol – simbol Data Flow Diagram (DFD) 

No Simbol Keterangan 

1. 

 Entitas luar atau masukan atau keluaran atau 

orang yang akan memakai atau berinteraksi 

dengan perngkat lunak yang dimodelkan atau 

sistem lain yang terkait dengan aliran data dari 

sistem yang dimodelkan.  

 

Note: nama yang digunakan pada masukan 

atau keluaran biasanya berupa kata benda. 

2. 

 Proses atau fungsi atau prosedur; pada 

pemodelan perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan dengan pemrograman 

terstruktur, maka pemodelan notasi inilah yang 

harusnya menjadi fungsi atau prosedur didalam 

kode program. 

Note: nama yang diberikan pada sebuah proses 

biasanya berupa kata kerja. 

3. 

  Aliran data; merupakan data yang dikirim antar 

proses, dari penyimpanan ke proses atau dari 

proses ke masukan atau keluaran. 

 

Note: nama yang digunakan biasanya berupa 

kata benda, dapat diawali dengan kata data 

atau tanpa kata data. 

4. 

 File atau basis data atau penyimpan (storage); 

pada pemodelan perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan dengan pemrograman 

terstruktur, maka pemodelan notasi inilah yang 

harusnya dibuat menjadi tabel-tabel basis data 

yang dibutuhkan, tabel-tabel ini juga harus 

sesuai dengan perancangan tabel-tabel pada 

basis data (ERD).  

 

Note: nama yang diberikan pada sebuah 

penyimpanan biasanya kata benda. 

Sumber : Sukamto dan Shalahuddin (2018:71) 
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2.2.2. Pengertian Flowchart 

Menurut Rusmawan dalam Pahlevy (2019:48), “Flowchart (bagan alir) 

merupakan sebuah gambaran dalam bentuk diagram alir dari algoritma-algoritma 

dalam suatu program yang menyatakan arah alur program tersebut”. 

Tabel 2.2. Simbol-Simbol Flow Chart 

No Simbol Keterangan 

1. 

 Simbol Start atau End yang mendefinisikan 

awal atau akhir dari sebuah flowchart. 

2. 

 

 

 

Simbol pemrosesan yang terjadi pada sebuah 

alur kerja 

3. 

 

 

 

Simbol Input/Output yang mendefinisikan 

masukan dan keluaran proses 

4. 

 

 

 

Simbol untuk memutuskan proses lanjutan 

dari kondisi tertentu 

5. 

 

 

 

Simbol konektor untuk menyambung proses 

pada lembar kerja yang sama 

6. 

 

 

 

Simbol konektor untuk menyambung proses 

pada lembar kerja yang berbeda 
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Lanjutan Tabel 2.2. Simbol-Simbol Flow Chart 

7. 

 

 

 

Simbol untuk menghubungkan antar proses 

atau antar symbol 

8. 

 Simbol yang menyatakan piranti keluaran, 

seperti monitor, printer, dll 

9. 

 Simbol yang mendefinisikan proses yang 

dilakukan secara manual 

10. 

 Simbol masukan atau keluaran dari atau ke 

sebuah dokumen 

 

11. 

 Simbol yang menyatakan bagian dari program 

(subprogram) 

12. 

 Simbol masukan atau keluaran dari atau ke 

sebuah pita magnetic 

13. 

 Simbol database atau basis data 

Sumber : Rusmawan (2019:49) 
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2.2.3. Pengertian Entity Relationship Diagram (ERD) 

  Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2015:50), Pemodelan awal basis data 

yang paling banyak  digunakan adalah menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD). ERD dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang 

matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional. ERD 

memiliki beberapa aliran notasi seperti notasi Chen (dikembangkan oleh Peter 

Chen), Barker (dikembangkan oleh Richard Barker, Ian Palmer, Harry Ellis), 

notasi Crow’s Foot, dan beberapa notasi lain. Namun yang banyak digunakan 

adalah notasi dari Chen. Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan pada ERD 

dengan notasi Chen: 

Table 2.3. Simbol-Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 

No Simbol Keterangan 

1. 

Entitas / entity Atribut 

 

Entitas merupakan data inti yang akan 

disimpan; bakal tabel pada basis data; benda 

yang memiliki data dan harus disimpan 

datanya agar dapat diakses oleh aplikasi 

komputer; penamaan entitas biasanya lebih ke 

kata benda dan belum merupakan nama tabel 

 

2. 

Atribut 

 

 

 

 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas 

3. 

Atribut kunci primer 

 

 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas dan digunakan sebagai 

kunci akses record yang diinginkan; biasanya 

berupa id; kunci primer dapat lebih dari satu 

kolom, asalkan kombinasi dari beberapa 

kolom tersebut dapat bersifat unik (berbeda 

tanpa ada yang sama) 

 

nama_entitas 

nama_atribut 

nama_kunci 

primer 
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Lanjutan Table 2.3. Simbol-Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 

4. 

Atribut multi nilai / 

multivalue 

 

 

 

Field atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitas yang dapat memiliki nilai 

lebih dari satu 

5. 

Relasi 

 

 

 

Relasi yang menghubungkan antar entitas; 

biasanya diawali dengan kata kerja 

6. 

Asosiasi / association 

 

N 

Penghubung antara relasi dan entitas di mana 

di kedua ujungnya memiliki multiplicity 

kemungkinan jumlah pemakaian. 

Kemungkinan jumlah maksimum 

keterhubungan antara entitas satu dengan 

entitas yang lain disebut dengan kardinalitas.  

Sumber : Sukamto dan Shalahuddin (2018:50) 

 

2.2.4 Kamus Data 

Sukamto dan Shalahuddin (2018:73) menyatakan, “Kamus data adalah 

daftar elemen data yang mengalir pada sistem  perangkat lunak sehingga masukan 

(input) dan  keluaran (output) dapat dipahami secara umum (memiliki standar cara 

penulisan)”. Pada umumnya kamus data berisi: 

a. Nama-nama dari data 

b. Digunakan pada  ̶  merupakan proses-proses yang terkait data 

c. Deskripsi  ̶  merupakan deskripsi data 

d. Informasi tambahan  ̶  seperti tipe data, nilai data, batas nilai data dan 

komponen yang membentuk data. 

Sukamto dan Shalahuddin (2018:74) menyatakan, simbol-simbol yang ada 

dalam kamus data adalah sebagai berikut: 

 

 
nama_atribut 

 

nama_relasi 
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Tabel 2.4.  Tabel Simbol-simbol Kamus Data 

No.  Simbol Keterangan 

1.  = Disusun atau terdiri atas 

2. + Dan 

3. [|] Baik ... atau ... 

4. { }n n kali diulang/bernilai banyak 

5. ( ) Data opsional 

6. *...* Batas komentar 

Sumber: Sukamto dan Shalahuddin (2018:74) 

 

2.3. Teori Program 

2.3.1. Pengertian PHP (Hypertext Prepocessor) 

Menurut Saputra (2017:4), “PHP adalah kependekan dari PHP:Hypertext 

Preprocessor (rekursif, mengikut gaya penamaan di *nix), merupakan bahasa 

utama script server-side yang disisipkan pada HTML yang dijalankan di server, 

dan juga bisa digunakan untuk membuat aplikasi desktop”.  

Menurut EMS, dkk (2015:170), menyatakan bahwa “PHP atau PHP 

Hypertext Prepocessor merupakan bahasa pemrograman web yang menggunakan 

prinsp server side paling terkenal di dunia. Dengan menggunakan PHP, anda 

dapat membuat berbagai aplikasi yang membutuhkan performa halaman web 

dinamis”.  

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PHP 

merupakan salah satu bahasa pemrograman yang menggunakan editor HTML 

untuk membuat halaman web menjadi lebih interaktif dan dinamis.  

 

2.3.2. Pengertian HTML (Hypertext Markup Languange) 

   Kaban (2019:4), HTML merupakan singkatan dari Hyper Text Markup 

Language yaitu bahasa standar web yang dikelola penggunaanya oleh W3C 

(World Wide Web Consortim) berupa tag-tag yang menyusun setiap elemen dari 

website.  
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   Hidayatullah dan Kawistara (2017:15), Hyper Text Markup Language 

(HTML) adalah bahasa standard yang di gunakan untuk menampilkan halaman 

web. Sedangkan menurut Naista (2016:2), HyperText Markup Language atau 

lebih singkatnya HTML adalah bahasa markup yang digunakan untuk membuat 

sebuah halaman web. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa HTML (Hyper Text 

Markup Language) adalah bahasa komputer yang digunakan untuk membuat dan 

menampilkan halaman web. 

 

2.3.3. Pengertian MySQL 

   Menurut Enterprise (2018:2), “MySQL adalah server yang melayani 

database untuk membuat dan mengolah database, kita dapat mempelajari 

pemrograman khusus yang disebut query (perintah) SQL. Database juga 

dibutuhkan jika ingin menginput data dari user menggunakan form HTML untuk 

kemudian diolah php agar bisa disimpan ke dalam database MySQL.” 

  Menurut Nugroho (2019:141), “MySQL adalah database yang paling 

digemari dikalangan pegrammer web, dengan alasan bahwa program in 

merupakan database yang sangat kuat dan cukup stabil digunakan sebagai media 

penyimpanan data.” 

  Jadi, penulis menyimpulkan bahwa MySQL adalah suatu aplikasi atau 

tools untuk mengelola atau memanajemen SQL dengan menggunakan query atau 

bahasa khusus. 

 

2.3.4. Pengertian DataBase 

 Menurut Abdulloh (2018:103), Database atau basis data adalah kumpulan 

informasi yang disimpan dalam komputer secara sistematik sehingga dapat 

diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi. 

 Menurut Enterprise (2017:1), Database adalah suatu aplikasi yang 

menyimpan sekumpulan data. Setiap database mempunyai perintah tertentu untuk 
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membuat, mengakses, mengatur, mencari, dan menyalin data yang ada di 

dalamnya.  

 Maka dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa database atau 

basis data adalah suatu aplikasi yang berisi sekumpulan informasi yang tersimpan 

secara sistematik di komputer. 

 Terdapat istilah-istilah dalam basis data, yang didefinisikan sebagai 

berikut: (Bin Ladjamudin, 2015:132) 

1. BIT 

 Bit merupsksn bagian data yang terkeci; yang bisa diwakili dengan numeric, 

symbol khusus, gambar-gambar dan alphabetis. 

2. Byte 

Byte adalah kumpulan dari pada bit-bit yang sejenis. Satu byte identik dengan 

satu karakter 

3. Field 

Field merupakan sekumpulan byte-byte yang sejenis akan membentuk suatu 

field. 

4. Atribut 

Atribut merupakan relasi fungsional dari satu object set ke object set yang 

lain. Tiap tipe entitas memiliki sekumpulan atribut yang berkaitan dengannya. 

Dibawah ini diberikan contoh beberapa tipe entitas beserta atributnya: 

a. MAHASISWA : NPM, NAMA, ALAMAT, RT, RW, KOTA, KODEPOS 

b. MOBIL  : NO_MOBIL, WARNA, JENIS, CC 

c. PEGAWAI : NIP, NAMA, ALAMAY, KEAHLIAN 

5. Tuple/ Record 

Dalam basis data istilah yang lebih tepat untuk menyatakan suatu baris data 

dalam suatu relasi adalah tuple, sebenarnya pengertian tuple bisa diidentikkan 

dengan record. Tuple terdiri dari kumpulan atribut-atribut dan atribut atribut 

tersebut saling berkaitan dalam menginformasikan tentang suatu entitas/relasi 

secara lengkap. Contoh : terdapat suatu relasi/ table mahasiswa dengan 

struktur dibawah ini. 
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Tabel 2.5. Contoh Tuple/Record 

NIM NAMA ALAMAT 

9455500001 ABDULLAH BENDA RAYA NO.4 

9455500002 AMINAH CILEDUG TENGAH NO.4 

9455500003 BUDIMAN HALIMUN NO.7 

Dari relasi/table diatas maka : 

9455500001 ABDULLAH  BENDA RAYA NO.4 

Adalah satu tuple/record. 

6. Entitas/ File 

File merupakan kumpulan dari record-record yang sejenis dan mempunyai 

elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data dan 

valuenya. Database terbentuk dari kumpulan file. File dalam pemrosesan 

aplikasi di kategorikan sebagai berikut : 

a. File Induk (Master File) 

File induk merupakan file yang penting dalam sistem dan akan tetap ada 

selama siklus berputar. File master ini dibedakan menjadi 2 macam yaitu : 

a) File induk acuan (reference master file), yaitu file induk yang recordnya 

relatif statis, jarang berubah nilainya.  

b) File induk dinamik (dinamic master file), yaitu file induk yang nilai dari 

recordrecordnya sering berubah atau sering dimutakhirkan (update) sebagai 

akibat dari suatu transaksi. 

b.  File Transaksi (Transaction File)  

File transaksi disebut juga dengan nama file input (input file). File ini 

digunakan untuk merekam data hasil dari suatu transaksi yang terjadi. 

c. File Laporan (Report File)  

File laporan adalah file yang berisi dengan informasi yang akan ditampilkan. 

Biasanya struktur dari file laporan ada beberapa macam. Hal ini akan 

disesuaikan dengan kepada siapa saja laporan tersebut didistribusikan. 

d. File Sejarah (History File)  
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File yang berisi dengan data masa lalu yang sudah tidak aktif lagi, tetapi 

perlu disimpan untuk mencari data yang hilang 

e. File Pelindung (Back up File)  

File pelindung merupakan salinan dari file-file yang masih aktif di database 

pada suatu saat tertentu dan digunakan sebagai cadangan atau pelindung bila 

file database yang aktif rusak atau hilang. 

f. File Kerja (Working File) 

File kerja dibuat oleh suatu proses program secara sementara karena memori 

komputer tidak mencukupi, atau untuk menghemat pemakaian memori 

selama proses, dan akan dihapus bila proses telah selesai. 

7. Domain 

Domain adalah kumpulan dari nilai-nilai yang diperbolehkan untuk berada 

dalam satu atau lebih atribut. Setiap atribut dalam suatu basis data relasional 

didefinisikan sebagai suatu domain. Contoh : 

Tabel 2.6. Contoh Domain 

Atribut Nama Domain 

N_Cab Nomor_Cabang 

Jalan 

Wilayah 

Nama_Jalan 

Nama_Wilayah 

K_Pos Kode_Pos 

Tg.L Tanggal_Lahir 

Kota Nama_Kota 

No_Tel Nomor_Tel 

8. Kunci Elemen Data (Key) 

Key adalah elemen record yang dipakai untuk menemukan record tersebut 

pada waktu akses, atau bisa juga digunakan untuk mengidentifikasi setiap 

entity/record/baris. Jenis-jenis key, yaitu : 

a. Superkey 



19 

 

 
           Politeknik Negeri Sriwijaya 
 
 

  
Bab II Tinjauan Pustaka 

 

 

Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) dari suatu 

table yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi entity/record dari tavel 

tersebut secara unik. (tidak semua atribut dapat menjadi superkey). 

b. Candidate Key 

Superkey dengan jumlah atribut minimal, disebut candidate key. 

c. Primary Key 

Salah satu atribut dari candidate key dapat dipilih/ditentukan menjadi primary 

key dengan tiga kriteria sebagai berikut : 

a) Key tersebut lebih natural untuk digunakan sebagai acuan. 

b) Key tersebut lebih sederhana. 

c) Key tersebut terjamin keunikannya. 

d. Foreign Key 

Foreign key merupakan sembarangan atribut yang menunjuk kepada primary 

key pada table lain. 

 Komponen penting dalam sistem basis data adalah : (Yanto, 2016:13) 

1. Data  

Merupakan informasi yang disimpan dalam suatu struktur tertentu yang 

terintegrasi. 

2. Hardware 

Merupakan perangkat keras berupa komputer dengan media penyimpanan 

yang digunakan untuk menyimpan data karena pada umumnya basis data 

memiliki ukuran yang besar. 

3. Sistem Operasi 

Program yang mengaktifkan dan memfungsikan sistem komputer, 

mengendalikan seluruh sumber daya dalam komputer, dan melakukan operasi 

dasar dalam komputer meliputi input, proses dan output. 

4. Basis Data 

Basis data sebagai inti dari sistem basis data. Basis data menyimpan data serta 

struktur sistem basis data baik untuk entitas maupun objek-objek secara detail. 

5. Database Management System 
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Merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan pengelolaan 

basis data.  

6. User 

Merupakan Penggunaan yang menggunakan data yang tersimpan dan 

terkelola. User dapat berupa seseorang yang mengelola basis data yang disebut 

database administrator (DBA), bisa juga disebut end user. 

7. Aplikasi Lainnya 

Program yang dibuat untuk memberikan interface kepada user sehingga lebih 

mudah dan terkontrol dalam mengakses basis data. 

 

2.3.5.   Pengertian XAMPP 

 Menurut Enterprise (2017:93), menyatakan bahwa XAMPP merupakan 

tool yang digunakan untuk membantu kita bekerja menggunakan MySQL Server, 

namun dengan tampilan antarmuka grafis yang lebih ramah untuk siapa pun, 

terlebih bagi kalangan pemula. 

Menurut Gunawan (2010:17), mengemukakan XAMPP adalah aplikasi 

web server instan yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi berbasis web. 

Fungsi XAMPP adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri 

atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penterjemah bahasa 

yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa XAMPP merupakan 

suatu aplikasi web server yang digunakan untuk mengelola MySQL Server dan 

membantu dalam pemrograman PHP. 

 

2.3.6. Pengertian CSS 

Pratama (2016:1), menyatakan bahwa CSS merupakan singkatan dari 

Cascading Style Sheet. CSS digunakan untuk mengubah tampilan (style) dari 

halaman web. Sedangakn menurut Abdulloh (2016:2), CSS singkatan dari 

Cascading Style Sheets, yaitu skrip yang digunakan untuk mengatur desain 

website. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa CSS 

merupakan skrip yang digunakan untuk mengubah tampilan desain halamn suatu 

website. 

 

2.3.7.    Pengertian Notepad ++ 

  Supono (2012:13), menyatakan bahwa Notepad ++ merupakan aplikasi 

teks editor yang gratis serta powerfull yang dapat digunakan oleh seorang 

pengembang aplikasi (programmer) untuk menuliskan sebuah kode-kode 

program.  

  Mansuri, Hilmi (2015:25), mengemukakan Notepad++ merupakan sebuah 

software yang digunakan untuk menampilkan dan menyunting teks, serta berkas 

kode sumber berbagai bahasa pemrograman yang berkjalan diatas sistem operasi 

Microsoft Windows. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Notepad ++ merupakan 

suatu software yang digunakan untuk mengedit source program dengan fitur yang 

kompatible. 

 

2.3.8.     Pengertian JavaScript 

 Winarno dkk (2014:129) menyatakan bahwa JavaScript adalah bahasa 

scripting client side yang sangat populer karena javascript bisa dipakai di HTML, 

web, untuk server, PC, laptop, tablet, ponsel dan lainnya serta menjadi dasar yang 

bisa digunakan untuk teknologi lainnya seperti Ajax, jQuery dan jQuery Mobile. 

Cara menggunakan JavaScript adalah dengan dimasukkan di antara kode 

HTML menggunakan tag <script> dan </script>. Javascript bisa diletakkan di tag 

<body> ataupun tag <head> dari kode HTML. Untuk memasukkan javascript 

anda harus menggunakan tag <script>, tag <script> dan </script> menentukan 

dimana javascript harus dimulai dan diakhiri. 


